ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kisah Perjalanan Mencari Tuhan Nabi Ibrahim Perspektif
Misbah Musthafa dalam Tafsir a/-Zk/il pada QS. A/-An’am [6]: 74-83” ini ditulis
oleh Al Amin Sherina, NIM 126301212071, dibimbing oleh Ahmat Saepuloh,
M.Ag.
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Diantara kisah yang kaya akan pelajaran, terutama mengenai ketauhidan, adalah
kisah perjalanan Nabi Ibrahim dalam mencari Tuhannya, sebagaimana termuat
dalam QS. A/-Syw’ara [42]: 69 dan QS. A/-An’am [6]: 74-83. Kisah ini
menggambarkan bagaimana Nabi Ibrahim, di tengah lingkungan musyrik,
menemukan keesaan Allah melalui pengalaman rohaniahnya. Kisah Nabi Ibrahim
tersebut relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini. Penyampaian kisah sebagai
penjelas suatu ayat dilakukan Misbah Musthafa dalam Kkitab Tafsir a/-Zk/il.
Penafsirannya yang cenderung sufistik akan memberikan perspektif tersendiri
terhadap kisah perjalanan Nabi Ibrahim mencari Tuhan.

Fokus penelitian ini ialah (1) Bagaimana wawasan ayat-ayat al-Qur’an tentang
kisah perjalanan spiritual Nabi Ibrahim, (2) Bagaimana pandangan Misbah Mustafa
terhadap ayat yang berisi tentang kisah perjalanan spiritual Nabi lbrahim dalam
perspektif Tafsir al-7klil dalam QS. Al-An’am [6] : 74-83, (3) Bagaimana
kontekstualisasi kisah perjalanan spiritual Nabi lbrahim sebagai petunjuk spiritual
yang relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perspektif Misbah Musthafa dalam kitab
Tafsir al-Ik/il pada QS. A/-An’am [6] : 74-83 yang membahas tentang perjalanan
spiritual Nabi Ibrahim dan bagaimana kontekstualisasi berdasarkan analisis
terhadap penafsiran tersebut. Untuk menjawab persoalan tersebut, penulis
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian
studi kepustakaan (library research) yaitu dengan mengumpulkan data dari
berbagai literatur, mulai dari kitab Tafsir a/-/k/i/ sebagai sumber utama dan sumber
sekunder meliputi mu’jam mafahras, jurnal, artikel atau kitab tafsir lainnya yang
berkaitan dengan perjalanan spiritual nabi lbrahim.

Hasil penelitian ini meliputi: (1) al-Qur’an menceritakan kisah Nabi Ibrahim
sebanyak 70 kali dalam 25 surah. Surah-surah tersebut antara lain QS. A/-An’am
[6]: 74-83, QS. Al-Baqgarah [2]: 124-129, QS. Al-Syu’ara [26]: 69-104, dan QS.
Ash-Shaftat [37]: 99-113 yang menggambarkan perjalanan spiritualnya; (2) Dalam
kitab Tafsir a/-Ik/il menyatakan bahwa perjalanan spiritual Nabi Ibrahim pada
surah tersebut meliputi (a) Nabi Ibrahim tegaskan penyimpangan ayah dan
kaumnya, (b) Nabi Ibrahim tunjukkan kekuasaan Allah lewat alam, (c) Nabi
Ibrahim pelajari tauhid secara mendalam, (d) Nabi Ibrahim pegang tauhid murni,
jauh dari kemusyrikan, (¢) Nabi Ibrahim hadapi tantangan saat mengajak kebaikan,
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(f) Nabi Ibrahim takut hanya kepada Allah, bukan sesembahan, dan (g) Nabi
Ibrahim sampaikan hanya golongan bertaqwa yang aman dari malapetaka; (3)
Pemahaman akan ketauhidan yang diperoleh dari penafsiran tersebut dapat
mengarahkan seorang muslim untuk mengambil kontekstualisasi diantaranya: (a)
Saling menghormati perbedaan, (b) Menjaga kemurnian iman tanpa enyakitkan
orang lain, (c) Tolak syirik dan penyembahan yang membingungkan, (d) Dialog dan
kerukunan, dan (e) Berani teguh pada keyakinan.
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ABSTRACT

This thesis, entitled ‘The Journey of Prophet Ibrahim in Search of God:
Misbah Musthafa's Perspective in Tafsir a/-Ik/ilon QS. Al-An’am [6]: 74-83,” was
written by Al Amin Sherina, NIM 126301212071, under the supervision of Ahmat
Saepuloh, M.Ag.

Keywords: Misbah Musthafa, Tafsir a/-Zk/il, Prophet Ibrahim, Spiritual
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Among the stories rich in lessons, especially regarding monotheism, is the
story of Prophet Ibrahim's journey in search of his Lord, as contained in QS. A/-
Syu’ara [42]: 69 and QS. A/-An’am [6]: 74-83. This story describes how Prophet
Ibrahim, in the midst of a polytheistic environment, discovered the oneness of Allah
through his spiritual experiences. The story of Prophet Ibrahim is relevant to the
lives of today's society. Misbah Musthafa presents this story as an explanation of a
verse in his book Tafsir a/-Ik/il. His interpretation, which tends to be Sufistic,
provides a unique perspective on the story of Prophet Ibrahim's journey in search of
God.

The focus of this study is (1) How the verses of the Qur'an provide insight
into the spiritual journey of Prophet Ibrahim, (2) How Misbah Mustafa views the
verses containing the spiritual journey of Prophet Ibrahim in the perspective of
Tafsir al-Iklilin QS. Al-An’am [6]: 74-83, (3) How the spiritual journey of Prophet
Ibrahim is contextualised as spiritual guidance relevant to the lives of today's
society. Thus, this study aims to determine Misbah Musthafa's perspective in the
book Tafsir al-Iklil on QS. Al-An’am [6]: 74-83, which discusses the spiritual
journey of Prophet Ibrahim, and how it is contextualised based on an analysis of the
interpretation. To answer these questions, the author uses qualitative research with
a library research method, which involves collecting data from various literature,
starting from the book Tafsir a/-/k/i/ as the main source and secondary sources
including mu'jam mafahras, journals, articles or other tafsir books related to the
spiritual journey of Prophet Ibrahim.

The results of this study include: (1) the Qur'an tells the story of Prophet
Ibrahim 70 times in 25 surahs. These surahs include QS. A/-An’am [6]: 74-83, QS.
Al-Baqgarah[2]: 124-129, QS. Al-Syu’ara[26]: 69-104, and Surah Ash-Shaftat [37]:
99-113, which describe his spiritual journey; (2) The book Tafsir a/-/k/il states that
Prophet Ibrahim's spiritual journey in these surahs includes (a) Prophet Ibrahim
emphasising the deviance of his father and his people, (b) Prophet Ibrahim
demonstrating Allah's power through nature, (c) Prophet Ibrahim studied tawhid in
depth, (d) Prophet Ibrahim held pure tawhid, far from shirk, (e) Prophet lbrahim
faced challenges when inviting others to do good, (f) Prophet Ibrahim feared only
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Allah, not idols, and (g) Prophet Ibrahim conveyed that only the pious would be safe
from disaster; (3) The understanding of monotheism obtained from this
interpretation can guide a Muslim to take contextualisation, including: (a)
Respecting differences, (b) Maintaining the purity of faith without harming others,

(c) Rejecting polytheism and confusing worship, (d) Dialogue and harmony, and (e)
Being steadfast in one's beliefs.
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